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ABSTRAK
KARAKTERISTIK RESISTENSI ANTIBIOTIK PASIEN
COVID-19 YANG TERINFEKSI Klebsiella ppneumonia WITH
PRODUCE Extended-spectrum f-lactamase (ESBL) DI
ESUP DE. MOHAMMAD HOESIN PERIODE
JANUARI 2021-JUNI 2021

Pepdahluen: Covid-19 menemabkon peeyvakit infelesl yang sapsat mesmlar dan hehow terzelscaikan
sampai saaf ind Besiztans] antibiotik meropakan mazalah vane samzat senues fenptama di Indonesia,
Apahila pasien Covid- 19 dizertad denpan infelesi oleh zalah szt baiden vang mamp meryebabian
resiztensi antibiofif vaito Elebriellz preumeonis vang memprodoksi Ersended-spectrum -
Lactoane (ESEL) maka morbidias dam morialitzs pazien :emakon meeningkat. Clefh karema ifa, peria
dilalozdeem pemelitiar menzenal karakferzstik resiztensi pasien Covid-15 vamg terinfeksl Klebhneli
Drersneniz vang memprochiksl Exfended-specirum B-lacramaens (ESBT sshinera dapat membanty
pazen dalam pencegakben dan pensendalian peryvakit infelean i BSUP Dr Mokammad Hoesin
Metode: Penelitan ini merpaiom deskyiptif observazional benopa dafa selomder yans berisi stams
pazizn Covid-12 yang terinfeksi Klebsiella prsuwswonis yans memprodoksl Exendsd-specirum §-
Lacrase (ESEL AL mstalasi laboratorms :epdal BATIR Dr. Mokermad Hoezin Palembars elama
pericds Tarmari 2021-Tuni 2021, S2mpe] pada pepelitian ini adalah semee data rekeam medik pasien
vans memerubd kiteria inkluel Hasil: Prevalensi pasien Covid-19 vans termfelsi Flehsielio
Sreroasniz vang memproduksl Erended spacirien S-lactomyrns (ESBL)E BAUE Dr. hohanmad
Hioesm sebezar 48,5%: dan palmg resizien terhadap amttiotk varn: sefazalm (100%%), zefinaieon
{10054), dan ampisifin AREP (100%) Eesmpulan: Prevalsns pasien Covid-10 yars termfeke
Flehiella preumeonda yang memproduks] Extenaed-rpecirion. §-lachoease (ESELE RSUP D,
hichammad Hoesin sebesar 48 6%% dan paling resisten tervhadap antibionk vaiha golonsan beta-
laktamn (sefazolin, sefiriakzon, dan ampiailin' AR,

Kata knamci- EXBL, Covid-13, Hetz-laktam
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ABSTRACT

ANTIBIOTIC EESISTANCE CHARACTERISTICS OF
COVID-19 PATIENTS INFECTED WITH Klebsiella pneumonia

WITH Extended-Spectrum f-lactamase (ESBL) IN
DE. MOHAMMAD HOESIN HOSPITAL
PERIOD JANUARY 2021-JUNE 2021

Backsround Covid-15 i= a highly contagioes and anresalved mfections diseass to date. Anftibiotic
resiziance is a very sericus problem, especally in Indoaesiz I cae of the bectena that can canze
amtibuotik resiziamce accompanie: Covid-10 pabent teinfection, semely Klsbrislia preusoonig i
froduce Erxtended-rpecoriom S-loctmeeare (ESOL) then the patients morbidity and mosality are
increazmg Therefore, rezearch i= needed on the characteristics of resistamce of Covid-19 patients
infected with Elebziella preamonis with prodoce Exfended-spactnom f-lactamese (ESEL) o help
patiznts in the prevention and comtrod of infection: dissases at Dr. Mohamemad Heesin Hospital
Jfethed: This =udy &= ap obsematioeal descnpiive i the form of econdary data comfaining the
starns of Covid-19 patiers: mfectad with Elebeialla ppecmonia with produce Extsnded-spectnom 3-
lactamaze (E5BLYE the cenmal laboratory imstallation of Dr Diokaramad Heesin Palembanz
Hiospital daring the pericd Jaroany 302 1-Tume 2011, The sampie o this stody was all medical recend
data of pefient: who met the inclugon cotena. Fesalt: Prevalence of Covid- 10 pattents mfected with
Flebzella preumonia nith produce Extendad-spectrom f-lactamaze (ESEL) m D, Roharmsad
Hpesin Hozpital iz 42 % and the most rasistant to antibiotics: sefarodin (100%2), sefriakson {10054,
and apiciline/ARP (100%). Conchision: The prevalence of Covid-19 patiests infected with
Flebriella prewscdia with produce Exterded-specirim S-lartoweass (ESEBL) m Dir, hichanomad
Hoesin Haozpitz] is 48,53 and the most resistant to axdibiotics, namely befa-lactzon (sefazoling
Keywords: ESEL, Covid-15, Bsta-Lactam
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RINGKASAN

Covid-19 merupakan penyakit infeksi yang sangat menular dan belum terselesaikan sampai saat ini.
Resistensi antibiotik merupakan masalah yang sangat serius terutama di Indonesia. Apabila pasien
Covid-19 disertai dengan infeksi oleh salah satu bakteri yang mampu menyebabkan resistensi
antibiotik yaitu Klebsiella pneumonia yang memproduksi Extended-spectrum f-lactamase (ESBL)
maka morbiditas dan mortalitas pasien semakin meningkat. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai karakteristik resistensi pasien Covid-19 yang terinfeksi Klebsiella pneumonia
yang memproduksi Extended-spectrum p-lactamase (ESBL)sehingga dapat membantu pasien dalam
pencegahan dan pengendalian penyakit infeksi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin.

Penelitian ini merupakan deskriptif observasional berupa data sekunder yang berisi status pasien
Covid-19 yang terinfeksi Klebsiella pneumonia yang memproduksi Extended-spectrum f-lactamase
(ESBL)di instalasi laboratorium sentral RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang selama periode
Januari 2021-Juni 2021. Sampel pada penelitian ini adalah semua data rekam medik pasien yang
memenuhi kriteria inklusi.

Hasil penelitian menunjukkan prevalensi pasien Covid-19 yang terinfeksi Klebsiella pneumonia
yang memproduksi Extended-spectrum p-lactamase (ESBL)di RSUP Dr. Mohammad Hoesin
sebesar 48,6% dan paling resisten terhadap antibiotik yaitu sefazolin (100%), seftriakson (100%),
dan ampisilin/AMP (100%)

Kesimpulan penelitian ini yaitu prevalensi pasien Covid-19 yang terinfeksi Klebsiella pneumonia
yang memproduksi Extended-spectrum p-lactamase (ESBL)di RSUP Dr. Mohammad Hoesin

sebesar 48,6% dan paling resisten terhadap antibiotik yaitu golongan beta-laktam (sefazolin,
seftriakson, dan ampisilin/AMP).

Kata Kunci: ESBL, Covid-19, HAIs
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SUMMARY

Covid-19 is a highly contagious and unresolved infectious disease to date. Antibiotic
resistance is a very serious problem, especially in Indonesia. If one of the bacteria that can
cause antibiotik resistance accompanies Covid-19 patient to infection, namely Klebsiella
pneumonia with produce Extended-spectrum p-lactamase (ESBL) then the patient's
morbidity and mortality are increasing. Therefore, research is needed on the characteristics
of resistance of Covid-19 patients infected with Klebsiella pneumonia with produce
Extended-spectrum B-lactamase (ESBL) to help patients in the prevention and control of
infectious diseases at Dr. Mohammad Hoesin Hospital.

This study is an observational descriptive in the form of secondary data containing the status of
Covid-19 patients infected with Klebsiella pneumonia with produce Extended-spectrum B-lactamase
(ESBL)in the central laboratory installation of Dr. Mohammad Hoesin Palembang Hospital during
the period January 2021-June 2021. The sample in this study was all medical record data of patients
who met the inclusion criteria.

Research result show that Prevalence of Covid-19 patients infected with Klebsiella pneumonia
yang memproduksi Extended-spectrum B-lactamase (ESBL) in Dr. Mohammad Hoesin Hospital is
48.6% and the most resistant to antibiotics: sefazolin (100%), seftriakson (100%), and
ampiciline/AMP (100%).

Conclusion of this study show that The prevalence of Covid-19 patients infected with Klebsiella
pneumonia with produce Extended-spectrum [-lactamase (ESBL) in Dr. Mohammad Hoesin
Hospital is 48.6% and the most resistant to antibiotics, namely beta-lactam (sefazolin, seftriakson,
and ampiciline / AMP).

Keywords: ESBL, Covid-19, HAIs
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Coronavirus disease 2019 (COVID-19), penyakit virus yang sangat menular
yang disebabkan oleh sindrom pernafasan akut yang parah (coronavirus 2) yang
disebut SARS-CoV-2, telah memiliki efek bencana pada demografi dunia yang
mengakibatkan lebih dari 3,8 juta kematian di seluruh dunia, muncul sebagai krisis
kesehatan global paling konsekuensial sejak era pandemi influenza tahun 1918.
Sejak dinyatakan sebagai pandemi global, COVID-19 telah menghancurkan banyak
negara di seluruh dunia dan terjadi penumpukan pasien di layanan kesehatan.
Pandemi ini juga mengakibatkan hilangnya mata pencaharian karena penutupan
yang berkepanjangan, yang memiliki efek penurunan pada ekonomi global. Telah
banyak dilakukan usaha dalam penanganan pasien Covid-19, salah satunya dengan
pemberian antibiotik. -2

Penanganan dan pengobatan pasien Covid-19 yang bergejala klinis berat
diberikan antibiotik sehingga menyebabkan kemungkinan resistensi juga semakin
meningkat.> Pemakaian antibiotik yang tidak wajar dan rasional menyebabkan
resistensi antibiotik pada suatu masyarakat. Pengetahuan mengenai antibotik
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingginya angka resistensi seperti
tidak mengikuti anjuran pemakaian antibiotik dari dokter, pemakaian antibiotik
tanpa resep dari dokter, dan sebagainya.*

Beberapa bentuk resistensi antibiotik menjadi persoalan yang sangat rumit
dan belum terselesaikan sampai saat ini. Resistensi beberapa jenis antibiotik disebut
dengan Multidrug-resistant (MDR).® Mikroorganisme atau bakteri yang mampu
menyebabkan resistensi beberapa antibiotik karena suatu enzim atau senyawa yang
dikeluarkan disebut dengan MDRO atau multidrug-resistant organism.” MDRO
pada pasien Covid-19 menyebabkan morbiditas dan mortalitas pasien Covid-19

menjadi meningkat.®
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Salah satu MDRO yang paling sering ditemui di beberapa rumah sakit yaitu
bakteri Klebsiella pneumonia yang mampu memproduksi suatu enzim yang disebut
extended-spectrum p-lactamase (ESBL) )-Producing Klebsiella pneumoniae
dimana enzim tersebut mampu menyebabkan resistensi atau hidrolisis antibiotik
golongan beta-laktam.® Prevalensi kasus infeksi di Indonesia yang disebabkan oleh
bakteri Klebsiella pneumoniae yang mampu memproduksi enzim ESBL mencapai
36%.° Klebsiella pneumoniae bisa menyebabkan infeksi yang didapatkan atau
penularannya di rumah sakit yang disebut dengan Healthcare-Acquired Infections
(HAIs). Prosedur invasif dan tindakan yang kurang steril bisa menjadi melalui
berbagai media dan tindakan perawatan yang terdapat di rumah sakit bisa menjadi
penyebab terjadinya HAIs.!? Infeksi bakteri Klebsiella pneumoniae juga bisa terjadi
dan ditularkan di lingkungan masyarakat melalui pemakaian alat secara bersama
dengan orang yang terinfeksi Klebsiella pneumoiae yang disebut dengan
Community acquired infections (CAls)."3

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai karakteristik resistensi
pasien Covid-19 yang terinfeksi Klebsiella pneumonia yang memproduksi enzim
ESBL sehingga dapat membantu pasien dalam pencegahan dan pengendalian

penyakit infeksi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik resistensi pasien Covid-19 yang terinfeksi
Klebsiella pneumoniae yang memproduksi enzim ESBL di RSUP Dr.

Mohammad Hoesin?



1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui karakteristik resistensi pasien Covid-19 yang terinfeksi
Klebsiella pneumoniae yang memproduksi enzim ESBL di RSUP Dr. Mohammad

Hoesin.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui prevalensi pasien Covid-19 yang terinfeksi Klebsiella
pneumoniae yang memproduksi enzim ESBL di RSUP Dr. Mohammad
Hoesin.
2. Mengetahui karakteristik resistensi pasien Covid-19 yang terinfeksi
Klebsiella pneumoniae yang memproduksi enzim ESBL di RSUP Dr.

Mohammad Hoesin

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan teori yang
berhubungan dengan pasien Covid-19 yang terinfeksi Klebsiella
pneumoniae yang memproduksi enzim ESBL di RSUP Dr. Mohammad
Hoesin
2. Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya dalam
upaya mengurangi prevalensi dan angka kejadian pasien Covid-19 yang
terinfeksi Klebsiella pneumoniae yang memproduksi enzim ESBL di

RSUP Dr. Mohammad Hoesin.

1.4.2. Manfaat Kebijakan/Tatalaksana

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada tenaga medis
mengenai pasien Covid-19 yang terinfeksi Klebsiella pneumonia yang
memproduksi Extended-spectrum p-lactamase (ESBL)di RSUP Dr. Mohammad

Hoesin sehingga dapat dijadikan sebagai alat evaluasi terhadap efektifitas



penanganan pasien serta diharapkan dapat menjadikan perencanaan pemberian

terapi menjadi lebih efektif.

1.4.3. Manfaat Subjek/Masyarakat

Bermanfaat sebagai referensi ilmiah mengenai pasien Covid-19 yang
terinfeksi Klebsiella pneumonia yang memproduksi Extended-spectrum p-
lactamase (ESBL)di RSUP Dr. Mohammad Hoesin sehingga mortalitas dan

morbiditas pasien menjadi menurun.
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